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Abstrak
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Penelitian tentsng kepadatan dan kcanekaragaman fitoplankion pada air permukaan di 6 kecamatan Kebupaten
Tangerang, telah dilakukan di 15 stesiun pada bulan April — Mei 2003, Hasil pencacahan dan identifikasi
ditemukan 42 marga fitoplankton yang terdic dari 4 divisi : Cyanophyta (7 marga), Chlorophyia (19 marga),
Chrysophyta (13 marga), dan Euglenophyia (3 marga). Kepadatan fitoplankion tertinggi (222700000 individu At}
dijumpal di stasiun 15 yaitu areal persawahan den didominasi marga Osciflaroria, sedangkan kepadatan terendah
(42000 individulL) dijumpai di arcel pertambakan (stasiun 3) dan saluran air {stasivn 10) yang didominasi marga
Oscillatoria dan Phacus. Indeks keanekaragaman tertinggi (3,39) terdapat di stasiun 11 ( perairan sungai), dan
indeks keanckaragaman 1erendeh (0,0) terdapat di stasiun 15 {areal persawahan).

Kata kunci: ficoplankion, kepadaian, keanekaragaman.

Abstract

The research on the density and diversity of phytoplankion in the surface waters of six district
Tangerang, West Java. The resuli showed that 42 genera of phytoplankion consists of 4 division: 7
genera of Cyanophyta, 19 genera of Chlorophyta, 13 genera of Chrysophyta, and 3 genera of
Euglenophyta. The farm area (siation 15) has higest density (222700000 individwT) and it was
dominated by Osciflatoria, and the lower densily of phytoplankton (42000 individui) found in the
- brackishwater pond (station 3) and canalwater (station 10) were dominated by Osciflatoria and
Phacus. The higest diversity index (3,39) found in the river (station 11}, and lower index of diversity

(0,0) found in the farm area (stalion [5).

Key word: phytoplankton, density. diversity

1. PENDAHULUAN

Meninghkatnya pengembangan wilayah BOTABEK
(Bogor, Tangerang, dan Bekasi) sebagai daerah
penyangga DKI {(Daemah Khusus Ibukota), secara
tidak langsung mempengaruhi kondisi air permukaan
di daerah tersebut. Tekanan akibat pertambahan
penduduk, pengembangan pemukiman, perubahan
tataguna lahan, dan perkembangan industri telah
menimbulkan berbagai gejala yang mengkhawatirkan
terhadap berbagai potensi sumberdaya perairan di
wilayah BOTABEK.

Wilayah perairan di Kabupaten Tangerang,
terutama situ dan sungai difungsikan sebagai irigast,
pengendali banjir, cadangan air baku dan daerah
rekreasi. Peran lahan basah dimanfaatkan penduduk

terutama untuk pertanian dan tambak, sehingea periu
dilakukan kontrol agar pemanfaatannya tidak berubah
fungsi (Pemerinlah Kota Tangerang 2003).

Karakteristik ekosistem perairan mutlak diketahui
agar pemanfaatan sumberdaya disuatu perairan dapat
optimal. Karakteristik ekosistern pereiran dapat
diketahui dengan melakukan pemantauan perubahan
ekosistem dan hasilnya dapat digunakan untuk analisis
biologi dan membuat keputusan mengenai
managemen dan perlindungan suatu sumber perairan
{Herrick & Caims 1982).

Menurut Grenberg dkk. (1992), fitoplankion dapat
digunakan sebagai bicindikator kualitas perairan.
Populasi fitoplankton dapat berubah seirdng dengan
perubahan kondist fisik dan kimia (Jefries & Mills
1990). Bebermpa faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton antara lain :
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suhu, salinitas, kecerahan, pH, dan kandungan oksigen
terlarut.

Penelitian ini  berlyjuan unluk mengetahui
kepadatan populasi fitoplankton, dan
keanekaragamannya pada air permukaan di enam
Kecamatan Kabupaten Tangerang. Hasil penelilian
diharapkan dapat digunakan untuk membaniu dalam
perencanaan dan pengelolaan air permukaan (wer
land), sehingga dapat menunjang pelestarian dan
pemanfaatannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei
2003, Penentuan koordinat stasiun pengambilan
sampel dilakukan dengan mengeunakan GPS (Globatl
Positioning System). Pengambilan sampel plankton
dilakukan dengan planktonet pada air permukaan yang
terdapat di kanan dan kiri sepanjang jalan raya di
enam Kecamatan yaitu Mauk, Rajeg, Pasar Kemis,
Cikupa, Curug, dan Legok .
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Pencacahan sampel filoplankton menggunakan
metode subsampel, dan untuk identifikasi marga
dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan
menggunakan buku dari Sachlan (1982), Pantecost
{1984), Allen & Cupp (1983). Beberapa parameter
lingkungan perairan juga diukur seperti:  salinitas,
suhu, pH, dan kandungan oksigen terlarut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
indeks keanckaragaman Shanon-Winner {Cox 1976)
dengan rumus :

1
. H = - Z pilogpi
. i

HII

= Indeks keanekaragaman
Pi = niN (kelimpahan proposional dari jenis ke i)
ni = jumilah individu jenis ke-i {individu./1)
N = Jumlah total individu dalam komunitas (ind.J/1)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fiteplankton yang ditemukan pada air permukaan
di 6 kecamatan Kabupaten Tangerang sebanyak 42
marga, dan lerdii dari 4 divisi yaitu: 7 marga
Cyanophyta dengan jumlah individu terbanyak adalah
Anabaena, Lyngbia, Oscillatoria; 19 marga
Chlorophyta dengan jumlah individu terbanyak adalah
Oedogonium, Cylindracapsa, Ulothrix, Pandoring,
Closterium, Euwastrum, Mougeotia, Plewrotaenium,
Spirogyra, 13 marga Chrysophyta dengan jumlah
individu terbanyak adalah Coscinodiscus, Navicula,
Nitzschia, Pinnularia, Rhizosolenia, dan
Euglenophyta (3 marga) dengan jumlah individu
terbanyak  adalah  Euglena, Phacus,  dan
Trachelomonas (Tabel 1).

Berdasarkan pengamatan, terlihat bahwa jumlah
marga terbanyak berasal dari divisi Chlorophyta
kemudian diikuti oleh Chrysophyta, Cyanophyta, dan
Euglenophyta. Chlorophyta menempati 45,24 % dan
jumlah total marga yang ditemukan di perairan,
Chrysophyta 30,95 %, Cyanophyta 16,67 %, dan
Euglenophyta 7,14 % (Tabel 2). Di alam divisi
Chlorophyta memiliki jumlah marga terbesar
dibanding ketiga divisi lainnya dan banyak dijumpai
diberbagai habitat terulama diperairan tawar (van den
Hoek dkk. 1995).

Daerah air permukaan yang diambil sampel aimya
terdiri dari daerah tambak, persawahan, saluran air,
sungai dan empang (Tabel 3). Jumlah marga dan
individu fitoplankton pada seliap stasiun dapat
berbeda, tergantung masukan bahan organik atau
anorganik ke perairan,

Jumnlah marga terbanyak (17 marga } ditemukan di
stasiun 6 dengan kepadatan 15176000 individw/l,
sedangkan jumlah marga tersedikit (1marga)
ditemukan di stasiun 15 dengan kepadatan 222700000
individu/l ( Tabel 1).

Jumlah marga terbanyak di stasiun 6 menunjukkan
bahwa stasiun tersebut merupakan daerah paling
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Tabel 1. Kepadatan fitoplankton (individu/l) di 13 stasiun penelitian -

Marga Stasiun
Cyanophytz 1 2 3 4 5
1. Chroococcus 0 1] 0 i) 0
2. Merismopedia 0 0 0 0 0
3. Anabaena 4] 15400000 0 0 Q
4. Lyngbia 0 1800.000 1] 0 0
5. Nastoc 0 0 0 0 0
6. Oscillatoria 26000 1] 17000 2000 24000
7. Spirufina 0 0 1 0 S0
Chlorophyta
8. Actinastrum 1] 0 0 0 <0
9. Ankistrodesmus 0 4] 0 Q Q
| 10. Dictyiosphaerium 0 0 0 0 il
| 1. Scenedesmus 0 0 0 0 G
12. Oedogonium 2881000 0 1000 0 0
13. Cylindrocapsa 0 13000 0 1] 0
4. Worhrix 5000 9636000 0 0 0
15. Eudorina 0 0 G Q 0
16. Gonium 0 1000 1] 0 0
17. Pandorina 1] 0 0 0 0
18. Clasterium 0 0 0 3000 0
19. Cosmarium 0 4] 0 1000 1000
20. Euastrim 0 0 0 0 0
2\. Micrasterias 0 D 3] 0 [1]
22. Mougeotia 48000 0 0 0 0
23. Penitm 4040 Q 0 0 ]
24, Pleurotaenium Q 1] 0 0 196000
25. Spirogvra 0 3300000 [ 1] 0
26. Staurastrum 1000 0 (1] 0 0
Chrvsaphyia.
27. Coscinodiscus 13000 0 4000 )] ]
28, Skeletonemo 0 0 0 0 0
29, Amphara 0 1] 1] 4000 _ )
30. Cymbela 14000 1] 3000 1000 0
31. Fragilaria 2000 0 Q 0 76000
32, Gomnhonema 0 0 2000 1000 0
33, Gyrosignia 0 "] 2000 1000 83000
34, Navicula 20000 0 1) 154000 34426000
35, Nitzschia 1203000 0 0 1] 0
36. Pinnularia 26000 0 1] 13000 1243000
317, Pleurasigma 0 0 2006 0 0
38. Rhizosolenia 0 ] 0 ] 0
39, Surirella 9000 (4] 100 0 a
Euglenophyiz 1
40. Euglena 0 1000 5000 0 0
41. Phacus 0 0 5000 0 0
42, Trachelomonas 4] 3601000 1] 0 0
Junilah Total Individu 4239000~ 33652000 42000 - 186000 . 36115000
Jumlah Marga 13 Ek 8 10 9 7"
2 1.2 1,93 2,72 11 0,36. ..
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Tabel I. Kepadatan fitoplankion (individw/l) di I5 stasiun penelitian (lanjutan)
Marga Stasium
Cyanophyta 6 7 8 9 10
I. Chroococcus 2000 0 1] Q 0
2. Merismapedia 0 100 0 0 0
3. Anabaena 1000 4000 0 0 0
4, Lynghia 0 1000 0 1] [
5. MNestoc 0 7000 0 0 1]
6. Oscilfateria 233000 3892000 0 3000 2000
7. Spirulina
Chlorophyia
8. Actinastrum 1000 0 0 4] 0
9. Ankistrodesmus 0 0 2000 0 0
10. Dictyiosphaerium 1] Q 0 1] 0
11. Scenedesmus 1000 0 0 0 1]
12. Qedogonium 0 0 Q 0 0
13. Cylindrocapsa 0 0 0 0 0
14. Ulathrix Q 1] 1] 1] 4
15. Eudorina - 7000 0 0 0 0
16. Gonium 1] 0 0 0 0
17. Pandorina 51000 0 Q Q 0
18. Closteritm 0 0 ) 0 0
19, Cosn:arium 0 0 0 1] 0
20. Euastrum 0 0 4] 0 0
31. Micrasterias 0 0 0 1] 0
22. Mougeoiia 0 0 0 0 0
23. Penium 0 0 0 0 0
24, Pleurotaenium 0 0 0 0 0
23. Spirogyra 0 0 0 2000 0
26_ Staurasirim 0 1] 0 Q 0
Chrysophvia
27. Coscinodiscus 0 0 0 0 0
28. Skeletonema 0 0 0 0 0
25. Amphora 0 1] Q 1] 0
30. Cymbela 0 11030 0 0 0
3\. Fragilaria 14000 1000 0 0 1000
32. Gomphonema 0 7000 0 [ 0
33. Gyrosigma 1000 100D 0 0 1]
34. Navicula 386000 20000 0 0 1000
35, Nitzschia 11217000 0 1044000 0 (]
36. Pinnularia 132000 96000 0 Q 0
37. Pleurosigma 3000 5000 o 4000 o
38. Rhizosolenia 0 0 1000 0 0
39, Surirella 0 1] 0 0 0
Euglenophyta
40. Euglens 17000 -0 0 59000 5000
41. Phacus 8000 2000 0 7000 33000
42. Trachelomonas 1000 1000 0 0 0
JumliahTotal Individi 15176000 | - -4105000 - 1047000 L -=-147000 |
Jumlah"Marga 17 - ~ =13 ' 3 R Sk N
HUU ke 0,23 - S 1. 0,032 C L33
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Tabel I. Kepadatan fitoplankton (individwi) di 15 stasiun penelitian (lanjuian)

Marga Stasiun
Cvanophyta i1 i2 13 14 15
|, Chroococcus 0 0 0 0 0
2. Merismopedia 0 o 0 0 0
3. Anabaena 0 0 0 4] 0
4. Lyngbio 0 0 0 U 0
5. Nostoc 3000 1] 0 1] 1]
6. Oscillatoria 4000 5000 4006000 84000 222700000
7. Spiruling 0 0 0 0 0
Chlorgphyta
8. Actinasirum 0 1] 0 0 4]
9. Ankistrodesmus 10040 (1] Q Q 0
10. Dictyiosphaerium 1000 1000 0 0 0
11. Scenedesmus Q 0 1] 1] 0
12 Qedogenivm 0 0 1000 0 0
13. Cvlindrocapsa 0 1] 0 1] 0
14. Ulothrix 17300 0 0 J 0
15. Eudoarina 0 +] 0 0 0
16. Gonium 0 0 0 Q 0
17. Pandprina 0 1000 0 0 0
18. Closterium 3000 0 15000 1000 0
19. Cosmarinm 1] 0 2000 0 0
20. Euastriim 0 o 16000 ! 0 0
21. Micrasierios 0 0 5000 | 1000 0
22. Mougeotia 0 0 0| 0 0
23. Fenium 0 ] 0 G 0
24, Pleurolaenium B 0 0 0 0 0
25. Spirogvra 1000 0 3000 2000 0
26. Staurastrum 0 1000 0 0| 0
Chrysophvta
27. Coscinpdiscus Q 3000 0 0 1]
28. Skeletonema 0 1000 0 0 0
29 Amphara [A] 0 0 L] 0
30. Cymbela 2000 0 1] 0 ]
31, Fragilaria 0 1] 11000 0 1]
32. Gemghanema 0 3 0 i) )]
33. Gyrosigma 3000 2000 0 0 0
34. Navicula 6000 4000 6198000 128000 0
35. Nitzschia 6000 2000 1) 1000 0
36. Pinnularia 4000 2000 . 803000 0 0
37. Pleurosigma Q 0 0 0 0
8. Rhizosolenia 0 0 32501000 0 0
39. Surirella 0 0 0 0 1]
Euplenophyta
40. Euglena 3000 2367000 8000 Q Q
41. Phacus 2000 0 2000 J 0
42, Trachelomonas 1000 0 0 0 0
; Juitilah Total Individu; - 570005 .. 2395000 42571000 217000 |- 222700000
Jumlah Marga ' " | R S V § 13 6 I "
B~ ¢ S =T 0,13 1,2 2,52 0,0
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Tabel 2. Persentase divisi fitoplankton dari seluruh sampel yang diperoleh

Divisi Jumlah Marga Y
Chlorophyta 19 45,24
Chrysophyta 13 30,95
Cyanophyta 7 16,67
Euglenophyta 3 7.14
Jumlah total 42 100

Tabel 3. Dara parameter lingkungan di setiap stasiun pada air permukaan

di Kabupaten Tangerang

Stasiun | Kejelukan Parameter air Peruntukan lahan
(m) S(%) | TCO pH DO (ppm) perairan
i 0.3 32 31 5 4,1 Tambak
- 2 0.5 32 32 7 4,2 Tambak
3 0,15 32 33 8 248 Tambak
4 0,3 33 32 7 4.2 Tambak
5 0,15 1 32 6 1,23 Sawah
6 0,05 0 31 6 3.1 Sawah
7 03 1 29 6 2.7 Sawah
8 1 0 28 5 3,7 Sunga: kecil
9 1 1 28 7 3,6 Empang
10 0,2 1 28 5 3,5 Saluran air
11 2 U] 28 5 3,21 Sungai besar
12 0,3 0 29 [ 1,13 Saluran air
13 0,03 0 31 5 3,5 Sawah
14 0,15 0 30 6 3.5 Sawah
15 0,05 0 30 6 1.6 Sawah

subur, karena merupakan persawahan yang kemung-
kinan lebih kaya akan unsur hara yang berasal dari
pupuk NPK, dan sisa organisme yang dapat menjadi
unsur hara.

Kepadatan  individu fitoplankton tertinggi
ditemnukan di stasiun 15 dan didominasi oleh marga
Oscillatoria {Tabel 1). Oscillatoria selain melimpah
di stasiun 15 juga mendominasi stasiun 6, 7,12, 13 dan
14 yang merupakan daecch persawahan (Tabel 2.), dan
pengamatan  di  lapangan wmenunjukkan adanya
blooming pada permukaan perairan. Melimpahnya
jumlah Cyanophyta di perairan dapat disebabkan
karena tingginya kadar N, karena Cyanophyta mampu
mengikat N dengan baik (Bold & Wynne 1985).
Meningkatnya N di  stasiun-stasiun  tersebut
kemungkinan berasal dari limbah pertanian seperti
pupuk N dan ammonia (NH3). Kepadatan individu

terendzh (42.000 individuAd) ditemukan di stasiun 3
yang merupakan daerah tambak dan stasiun 10 yaitu
saluran air. Kedua stasiun tersebut di dominasi cleh
Oscillatoria dan Phacus.
Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton pada air
permukaan di stasiun pengamatan berkisar antara
0,00 — 3,40 (Tabel 1). Indeks keanekaragaman
terlingai (3.39) terdapat di stasiun 11, dan terendah
(0,00) terdapat di stasiun 15. Berdasarkan data yang
diperoleh, indeks keanekaragaman dapat dikelompok-
kan dalam tiga kategori yaitu : rendah (H < 1), sedang
{1 <H <2), dan tinggi (H > 2).

Rendahnya indeks keanckaragaman di stasiun 5, 6,
7, 8, 12, dan 15 (dengan H<I) (Tabel I7), antara lain
disebabkan oleh jumlah individu fitoplankton yang
tidak merala, karena beberapa marga terdapat dalam
jumlah besar, sedangkan marga lainnya ferdapat
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dalam jumlah kecil. Brower dkk. (1990) menyatakan
bahwa suatu komunitas mempunyai keanekaragaman
wrendah apabila jumlah individu yang berjumlah besar
hanya dimiliki oleh beberapa jenis saja. Indeks
keanekaragaman di stasiun 15 bahkan bemilai 0,
karena hanya satu marga fitoplankton yang
mendominasi perairan tersebut.

Jumlah individu fitoplankton yang tidak merata di
beberapa stasiun dapat disebabkan oleh adanya
kompetisi. Limbah hasil kegiatan pertanian,
peternakan, dan pemukiman penduduk di sekitar
perairan, menyebabkan pertumbuhan fitoplankton
tertentu lebth cepat dan membatasi periumbuhan
fitoplankton lainnya.

Indeks keanekaragaman fitoplankton sedang (1 <
H < 2) terdapat di stasiun 1,249, 10, dan 13.
Meningkatnya indeks keanekaragaman dikarenakan
jumlah individu fitoplankton hampir merata pada
setiap marganya.

Indeks keanekaragaman tinggi (H > 2) di stasiun 3,
Il, dan 14 menunjukkan lebih meratanya jumiah
individu pada setiap marga. Jumlah individue yang
lebih merata menunjukkan stabilnya kondisi perairan
bagi masing-masing organisme dalam komunitas.
Menurut  Brower dkk. (1990) suatu perairan
mempunyai keseimbangan yang baik apabila indeks
keanekaragamannya tinggi.

Semakin tingginya indeks keaneckaragaman dapat
disebabkan = berkurangnya  kompetisi  diantara
fitoplankton dan semakin membaiknya kualitas
perairan Hal imi terlihat pada kandungan oksigen
terlarut {Tabel 3) di beberapa stasiun cenderung
meningkal, keadaan terssbut dimungkinkan adanya
peningkatan aktifitas lotosintesis dari fitoplankton.
Oksigen terlarut merupakan salah satu fakior yang
penting untuk proses respirasi dan komponen utama
bagi metabalisme organisme perairan {Jeffries & Mills
1990).

Kondisi beberapa parameter lingkungan (Tabel 3)
pada air permukzan di 6 kecamatan Kabupaten
Tangerang terlihat bahwa umumnya didaerah tambak
maupun daerah persawahan yang dekat dengan daerah
tambak memiiiki salinitas dan pH lebik tingei
dibanding dengan daerzh persawahan di bagjan hulu
sungai, saluran air meupun empang. Daerah
pertambakan  (stasiun  1-4) umumnya memiliki
salinitas tinggi, yaitu 32 %o — 33 % dengan pH antara
7 — 8. Tingginya salinitas dapat disebabkan karena
meningkatnya suhu perairan, dan kondisi ini dapat
mempengaruhi kandungan oksigen terarut di perziran
(Pescod 1973). Sedangkan daerah persawahan, sungai
maupun empang (stasiun 5-10) salinitas berkisar
0 %o~ 1 %o dengan pH 5 - 6.

Subu air dipengaruhi antara lain oleh kejelukan
perairan, kecepatan arus, luas permukaan yang
langsung mendapat sinar matahari, dan tingkat

7

penulupan daerah permukaan permiran. Kejelukan air
permukaan di stasiun pengambilan sampel urnumnya
kurang dari 1 meter, kecuali di stasiun 8, 9, dan 11
(sungai dan empang). Suhu terukur di semua stasiun
pengambilan sampel berkisar antara 28 °C - 33 °C,
dan menurut Reynolds (1993} kondisi tersebut masih
dalam batas yang wmasih dapat ditolerir untuk
kehidupan organisme di perairan.

Kandungan oksigen terlarut atau DO (Dissolved
Oxygen) di semua stasiun ( 1,13 ppm - 4,48 ppm)
menunjukkan nilai di bawah nilai optimum untuk
kehidupan organisme perairan. Menuft Pesced
(1973) pada umumnya untuk kehidupan arganisme di
pemitan yang optimum diperlukan paling sedikit 5
ppm oksigen terlarit, Namun demikian -menurut
Sugihario (1987), konsentrasi DO yang masih dapat
mendukung kehidupan organisme perairan minimal
berkisar antara 2,1 — 3,5 ppm. Rendahnya konsentrasi
DO dapat disebabkan oleh pencemaran lingkungan
yang berasal dari pemupukan bahan anorganik yang
terakumulasi dalam jangka waktu yang telah lama di
daerah persawahan ataupun berasal dari limbah rumah
tangga dan industri.

Nilai pH terukur berkisar antara 5 - 8, dan
cenderung meningkat ke arah hilir. Rendahinya pH
{5-6) di beberapa stasivn (8,10,11, dan 13), dan
rendahnya DO (< 2) di stasiun 5, 12, dan 15 diduga
terjadi peningkatan bahan organik di perairan. Proses
dekomposisi  bahan  organik  tersebut  dapat
menyebabkan meningkatnya keasaman dan rendahnya
nilai DO {Kartamiharja 1992). Berdasarkan penga-
matan, di sekitar lokas| stasiun pengambilan sampel
air tersebut banyak terdapat limbah buangan rumah
tangga dan perianian yang dapat menambah bahan
organik dan anorganik di perairan.

4. KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasi:
penelitian ini adalah:

1. Persentase jumlah marga fitoplankton tertinggi
dimiliki oleh divisi Chlorophyta, dan berturut-
turut ditkuti oleh Chrysophyta, Euglenophyta dan
Cyanophyta.

2. Kepadatan fitoplankton tertinggi terdapat di
stasiun 15 (daerah persawahan), sedangkan
kepadatcn terendah terdapat di ctastun 3 (daerah
tambak) dan stasiun 10 (Saluran air).

3. Indeks keaneckaragaman tedtinggi (H>2) terdapat
di stasiun 11 (perairan sungai), dan indeks
keanekaragaman terendah (H<2) terdapat di
stasion 15 (daerah persawahan)

4. Secara umum kondisi beberapa parameter
lingkungan air permukaan di 6 kecamatan
Kabupaten Tangerang masih dalam batas
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toleransi  yang mendukung  pertumbuhan
fitoplankton.
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